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ABSTRAK— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh jenis serat kain terhadap ketahanan warna hasil
ecoprint menggunakan daun jati (Tectona grandis) melalui
teknik  steaming. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Variabel bebas berupa
kain semi wol, rayon, poliester dan campuran poliester,
sedangkan variabel terikat adalah ketahanan warna hasil
ecoprint. Proses penelitian meliputi tahap mordanting
menggunakan tawas (12 g/L), penataan daun jati,
penggulungan, pengukusan selama 2 jam, serta fiksasi warna.
Pengujian ketahanan warna dilakukan berdasarkan standar
SNI ISO 105-C06:2010 oleh Balai Besar Standarisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Kerajinan dan Batik, dengan evaluasi
menggunakan grayscale dan staining scale.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kain semi wol memiliki
nilai grayscale sebesar 3,5 (cukup baik), sedangkan kain
lainnya mendapat sebesar 4 (baik). Pada uji staining scale,
keempat kain menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi,
yaitu 4,42—4,5 (baik). Dan dapat disimpulkan bahwa jenis kain
dapat mempengaruhi hasil ketahanan warna ecoprint tetapi
untuk penelitian kali ini perbedaan tersebut tidak signifikan.

Kata kunci: ecoprint, daun jati, rayon, wol, ketahanan warna,
steaming

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknik pewarnaan alami dalam industri
tekstil semakin mendapat perhatian seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan lingkungan.
Penggunaan zat warna sintetis dalam industri tekstil diketahui
menghasilkan limbah cair yang sulit terurai dan berpotensi
mencemari lingkungan apabila tidak melalui proses pengolahan
yang tepat. Seperti yang terjadi di kali bekasi yang menghitam
dan mengaluarkan bau menyengat. Hal ini disebabkan oleh
limbah kalorin yang identik dengan aktifitas pencucian bahan
tekstil [1]. Hal serupa juga terjadi pada sungai klampar di
pamekasan yang menjadi merah akibat pewarna jenis remasol
[2].

Limbah yang tidak diolah dengan benar dapat
menimbulkan dampak negatif seperti menyebabkan
pencemaran dan kontaminasi pada air permukaan dan setiap
tetes air yang digunakan oleh manusia, mengganggu bahkan
dapat mematikan ke- hidupan dan ekosistem perairan,
menimbulkan bau (hasil dari dekomposisi zat anaerobik dan

anorganik), menghasilkan lumpur yang berdampak
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penyumbatan yang dapat menimbulkan banjir [3]. Diantara
Negara negara G20, Indonesia menempati peringkat kedua
tertinggi dalam polusi air akibat industri tekstil dan
diperkirakan menghasilkan 3,9 juta ton limbah tekstil pada
2030 [4]. Salah satu cara pengurangan limbah cair berupa
pewarna tekstil adalah dengan kembali menggunakan bahan-
bahan dari alam sebagai pewarna tekstil dan membuat motif
pada tekstil yang disebut ecoprint.

Ecoprint merupakan pewarnaan yang menggunakan
bahan bahan alami sebagai sumber warnanya. Teknik ecoprint
dan ecodyeing diartikan sebagai proses mentransfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung[5]. Menurut artikel lain

ecoprint  merupakan  sebuah  metode yang  dapat
mengimplikasikan bentuk dan warna tumbuhan secara
langsung pada kain[6].

Dalam pembuatan ecoprint terdapat teknik teknik
yang digunakan dalam pembuatan ecoprint. Teknik yang
digunakan untuk ecoprint merupakan

1) Teknik pukul (pounding)
Teknik pukul merupakan teknik mentransfer warna
dari daun ke kain dengan cara memukul daun ke kain yang
sudah di beri perlakuan dengan palu atau benda tumpul.
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Gambar 1. Teknik Pukul

2) Teknik kukus (steaming)
Teknik kukus merupakan teknik mentransfer warna
dengan cara mengkukus kain yang sudah diberi daun dan
digulung.
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Gambar 2. Teknik Kukus

3) Teknik rebus (boiling)

Teknik rebus merupakan teknik yang mirip dengan teknik
kukus. Perbedaan teknik rebus dan kukus adalah pada
teknik rebus kain yang sudah digulung sepenuhnya

direndam dalam air.

Gambar 3. Teknik Rebus

Teknik teknik tersebut dapat dilakukan dirumah yang
membuatnya popular tidak hanya di kalangan tata busana,
namun juga di kalangan umum seperti seniman, pengrajin
homemade handcraft, dan lain sebagainya[6].

Ecoprint tidak hanya berfungsi sebagai teknik
pewarnaan kain, tetapi juga sebagai bentuk eksplorasi seni
tekstil yang memanfaatkan bentuk alami tumbuhan sebagai
motif utama. Keunikan ecoprint terletak pada hasil motif yang
tidak dapat dibuat secara identik, sehingga setiap produk
memiliki karakteristik tersendiri. Hal ini menjadi nilai tambah
pada produk tekstil berbasis handmade dan sustainable fashion.
Selain itu, penggunaan bahan alami seperti daun, bunga,
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batang, dan kulit kayu menjadikan teknik ini lebih aman bagi
lingkungan dibandingkan penggunaan pewarna sintetis.

Bahan atau pewarna untuk ecoprint bisa menggunakan
daun atau bagian tanaman yang lain. Contoh daun yang dapat
digunakan untuk ecoprint yaitu daun jati((Tectona grandis
Linn. F.). Daun jati mengandung zat pewarna antosianin yang
dapat memberikan warna merah, ungu bahkan merah gelap dan
tanin yang dapat memberikan warna cokelat[9]. Daun lain yang
dapat digunakan adalah eucalyptus, stroberi, jambu, pare,
nangka, bougenfile, pepaya, kelor, pakis dan sebagainya.

iStock’
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Gambar 4. Daun jati

Cara untuk mengetahui tanaman yang digunakan untu
ecoprint, sebagai berikut [11]:
1) Tanaman dengan aroma tajam, merupakan indikasi bahwa
tanaman ini dapat digunakan sebagai pewarna alam.

2) Menggosokkan daun pada kain atau tangan jika daun
tersebut meninggalkan warna maka tanaman ini dapat
dipakai.

3) Daun direndam dalam air panas dalam waktu sepuluh

menit, jika air menujukkan perubahan warna tanaman
tersebut bisa dipakai.

Untuk mendapat hasil terbaik pada proses ecoprint
dilakukan perlakuan yang dinamakan mordanting. Mordanting
adalah proses untuk menghilangkan lapisan lilin dan kotoran
halus agar warna dalam daun dan bunga dapat menyerap pada
kain[12]. Bahan yang biasa digunakan untuk mordanting yaitu
tawas (AI2(SO4)3), kapur tohor ((Ca(CO3)2), dan tunjung
(Fe(S04)3). Menurut penelitian Nisa & Adriani, tawas dapat
meningkatkan ketajaman motif dan mempertahankan warna
agar tidak mudah luntur[13].
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Gambar 5. Tawas

Untuk media ecoprint yang sering digunakan yaitu
pada kain, untuk kain yang dapat digunakan untuk ecoprint Saat
ini, penerapan ecoprint lebih umum digunakan pada kain
berbasis serat selulosa seperti katun karena menurut Salma kain
katun sering digunakan untuk membuat pakaian dan
karakteristiknya yang menyerap warna dengan baik membuat
katun menjadi serat yang umum dipakai untuk ecoprint [15].
Dalam proses ecoprint, keberhasilan transfer warna dan motif
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis daun, kandungan
pigmen alami, jenis mordan, suhu pemanasan, lama steaming,
serta karakteristik kain yang digunakan. Karakteristik kain
memiliki peran penting karena setiap jenis serat mempunyai
kemampuan berbeda dalam menyerap pigmen warna.

Untuk serat lain seperti wol sebenarnya memiliki
potensi untuk digunakan untuk ecoprint. Kain semi wol dipilih
dalam penelitian ini karena memiliki kandungan wol yang
dikenal mampu menyerap kelembapan dan zat warna dengan
baik. Serat wol juga memiliki struktur permukaan yang dapat
mengikat pigmen alami sehingga berpotensi menghasilkan
warna yang lebih tahan lama. Berdasarkan Clark, (2011) yang
menyatakan bahwa wol dapat menyerap air dengan baik,
karakteristik tersebut yang membuat wol mudah untuk diwarna.

Sementara itu, rayon dipilih karena termasuk serat
regenerasi selulosa yang berasal dari bubur kayu dan memiliki
karakteristik menyerupai kapas, yaitu lembut, mudah menyerap
air, dan mudah diwarnai. Sependapat dengan Clark, (2011)
yang menyebutkan bahwa rayon adalah serat dengan
karakteristik sebagai penyerap yang baik dan mudah diwarnai.

Di sisi lain, poliester merupakan serat sintetis yang
secara umum memiliki tingkat penyerapan rendah terhadap
pewarna alami. Namun, melalui teknik steaming dalam
ecoprint, warna dari daun masih dapat berpindah ke permukaan
kain akibat pengaruh panas dan tekanan selama proses
pengukusan. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti karena
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sebagian besar produk tekstil modern menggunakan poliester
maupun campuran poliester akibat sifatnya yang kuat, tahan
kusut, dan mudah dirawat. Berdasarkan Clark, (2011) yang
menyampaikan bahwa serat poliester biasanya diwarna
menggunakan suhu yang suhu tinggi sampai 140°C
dikarenakan struktur yang sangat kristalin dan padat serta
adanya cincin benzena yang memberikan kekakuan pada daerah
amorf. Yang cocok dengan jenis pewarnaan ecoprint teknik
steaming.

Tetapi untuk pewarna serat poliester untuk saat ini masih
banyak yang menggunakan pewarna sintetis yang dapat
menjadi sumber pencemaran lingkungan. Sebenarnya untuk
kain poliester dan wol sudah terdapat peneliti yang meneliti
tentang pewarnaan alami menggunakan kain tersebut. Namun,
masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi efektivitas
pewarnaan ecoprint pada kain berbahan serat wol atau semi wol
serta serat buatan seperti rayon dan poliester.

Seperti penelitian oleh Anugrah & Zulfia Novrita (2023)
yang meneliti hasil jadi ecoprint pada kain katun dengan daun
jati dan mordan tawas. Dalam penelitiannya mendapati bahwa
pada uji ketahanan luntur terhadap pencucian 77,8% panelis
menyatakan warna dan motif tidak berubah sama sekali, 22,2%
panelis  menyatakan  warna  dan = motif  sedikit
berubah/berkurang, dan tidak ada (0%) panelis menyatakan
berubah/berkurang, sangat berubah/berkurang, dan sudah tidak
terlihat.

Penelitian lain dilakukan oleh Nurul Azizah (2021) yang
meneliti pengaruh zat fiksasi pada kain katun primissima dan
bahan warna euphoria. Menunjukan hasil pada uji gray scale
fiksator tawas mendapat rata rata 3,5, tunjung mendapat nilai
3,0, dan kapur mendapat nilai 3,0. Penelitian lain dilakukan
oleh Khasanah (2022) yang meneliti pengaruh zat warna alam
terhadap hasil jadi ecoprint pada kain mori primissima yang
mendapatkan hasil uji kruskall wallis untuk uji gray scale
mendapatkan nilai signifikan 0,370 > 0,05 sehingga HO
diterima, yang artinya tidak ada pengaruh zat warna alam
(ZWA) terhadap kualitas warna ecoprint melalui uji greyscale.

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah
penelitian ini berfokus pada beberapa hal berikut.

1) Bagaimana ketahanan warna motif ecoprint pada serat
semi wol, rayon, dan poliester setelah dilakukan
pencucian?

Adakah perbedaan pada aspek ketahanan warna motif
ecoprint serat semi wol, rayon, dan poliester?

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi pelaku industri kreatif dan fashion berkelanjutan dalam
memilih jenis kain yang tepat untuk produk ecoprint. Dengan
mengetahui karakteristik dan ketahanan warna pada masing-
masing kain, maka proses produksi dapat dilakukan secara lebih
efektif dan menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
baik.

2)

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui
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pengaruh jenis kain terhadap hasil jadi ecoprint. Penelitian ini
menggunakan uji laboratorium yang dilakukan oleh Balai Besar
Kerajinan dan Batik Yogyakarta, Jalan Kusumanegara No.7,
Semaki, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55166.

Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan
adalah Kain rayon (100% rayon), Kain semi wol (50,73% wol
dan 49,27% poliester), Kain poliester (100% poliester), Kain
campuran (13,17% rayon dan 86,83% poliester). Kain kain
tersebut sudah di uji komposisi serat (SNI ISO 1833-4:2017)
oleh Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakarta. Variabel
terikat adalah Ketahanan warna terhadap pencucian 40 °C (SNI
ISO 105-C 06:2010) pada hasil jadi ecoprint yang dinilai
dengan uji gray scale (SNIISO 105-A02:2010) dan uji staining
scale (SNI ISO 105-A03:2010). Variabel kontrol yang
digunakan adalah pewarna yaitu daun jati muda yang dipetik di
desa Candirejo Kab. Magetan, mordan yang digunakan adalah
tawas dengan komposisi 15g/l, ecoprint menggunakan teknik
steaming, dengan durasi steaming 2 jam, mordanting 5 jam dan
fiksasi 2 jam setelah kain kering.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan uji
lab untuk mengetahui ketahanan warna hasil ecoprint. Uji lab
dilaksanakan oleh Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Kerajian dan Batik menggunakan uji ketahanan warna
terhadap pencucian 40 °C (SNI ISO 105-C 06:2010) dengan
cara memasukkan kain sample, peluru besi dan juga larutan air
detergen kedalam alat khusus dengan suhu 40 derajat dengan
waktu selama 45 menit. Kemudian diangkat, dibilas dengan air
dan dijemur dengan cara diangin anginkan. Yang kemudian
diuji menggunakan uji gray scale (SNI11SO 105-A02:2010) dan
uji staining scale (SNI ISO 105-A03:2010). Dan dinilai
menggunakan tabel dibawah ini.

Tabel 1. Tabel Evaluasi Ketahanan Warna[20]
Nilai Ketahanan Warna Evaluasi Nilai Ketahanan
Warna

5 Sangat Baik
Baik
Baik

Cukup Baik

3 Cukup

Kurang

Kurang

Jelek

1 Jelek

(Sumber: Sunarto, 2008)

Untuk uji gray scale dilakukan dengan cara
membandingkan perbedaan warna dari contoh uji dan bahan
tekstil asli. Pengujian dilakukan dengan cara sebagian dari
bahan tekstil yang asli dan contoh yang telah diberi perlakuan
diletakan berdampingan pada bidang dan arah yang sama.
Daerah di sekitar sampel harus berwarna abu-abu yang merata
dengan kecerahan yang sedikit lebih kecil dari kecerahan gray
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scale yang paling tua. Apabila perlu untuk mencegah pengaruh
latar belakang pada kenampakan bahan tekstil dapat
dipergunakan dua lapisan atau lebih bahan asli di bawah kedua
contoh tersebut permukaan bahan diterangi dengan dengan
cahaya yang mempunyai kuat penerangan 540 lux atau lebih.
Cahaya harus dijatuhkan pada permukaan yang membentuk
sudut 45° dan arah pengamatan kira-kira tegak lurus pada
bidang permukaan.

Sedangkan untuk uji staining scale merupakan
pengujian yang dilakukan dengan cara membandingkan
perbedaan warna dari kain putih yang dinodai dan yang tidak
dinodai dengan kain sampel. Nilai tahan luntur contoh uji
adalah angka gray scale yang sesuai dengan kekontrasan antara
contoh uji asli dan contoh yang telah diuji. Kondisi penilaian
dengan staining scale adalah sama dengan gray scale, hanya
disini dibandingkan sepotong kain putih yang tidak dinodai
dengan yang telah dinodai. Nilai tahan luntur contoh uji, adalah
angka staining scale yang sesuai dengan kekontrasan antara
potongan kain putih asli dan yang telah diuji.

Dalam penggunaan gray scale dan staining scale sifat
perubahan warna baik dalam corak, ketuaan, kecerahan, atau
kombinasinya tidak dinilai. Dasar evaluasi adalah keseluruhan
perbedaan atau kekontrasan antara contoh uji asli dengan
contoh uji yang telah diuji [20].

Gambar 6. Uji Gray Scale
Nilai tahan luntur 5 ditunjukan pada skala oleh dua
lempeng yang identik yang diletakan berdampingan warna abu-
abu netral. Nilai tahan luntur 4 - 5 sampai 1 ditunjukan pada
skala oleh dua lempeng pembanding yang identik dan yang
dipergunakan untuk tingkat 5, berpasangan dengan lempeng
abu-abu netral yang sama tetapi lebih muda. Perbedaan secara

visual dari pasangan-pasangan tersebut adalah
geometrik dari perbedaan warna atau kekontrasan.

Hasil penelitian berupa data hasil uji gray scale dan
staining scale yang dilakukan oleh Balai Besar Kerajinan dan
Batik Yogyakarta. Melalui penjelasan diatas penelitian ini
menggunakan analisis data secara deskriptif.

tingkat

III. HASIL PENELITIAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh jenis kain
mampu menghasilkan motif daun yang cukup jelas dengan
karakter warna merah keunguan. Untuk daun jati yang
digunakan merupakan daun jati muda dan tua untuk variasi.
Berikut untuk hasil jadi ecoprint.

Tabel 2. Hasil Jadi Ecoprint

Sumber: Dokumentasi pribadi
Kain semi wol (50,73% wol dan 49,27% poliester)
o 2 N7 LN

-

Sumber: Dokumentasi pribadi

Kain rayon (100% rayon)

.
Sumber: Dokumentasi pribadi
Kain poliester (100% poliester)
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Sumber: Dokumentasi pribadi

campuran kain rayon dan poliester (13,17% rayon dan
86,83% poliester)

Secara visual, seluruh kain menunjukkan terbentuknya
motif daun dengan karakter warna khas daun jati, yaitu
cenderung merah keunguan hingga kecokelatan. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa daun jati mengandung senyawa antosianin
yang mampu menghasilkan variasi warna tersebut pada
kain[22].

Sedangkan untuk wuji ketahanan warna terhadap
pencucian yang dilakukan oleh Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Kerajian dan Batik. Mendapat hasil uji
gray scale sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Gray Scale

Kain Nilai Keterangan
Semi Wol 3,5 Cukup
Baik
Rayon 4 Baik
Poliester 4 Baik
Campuran 4 Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa.

1) Hasil uji gray scale kain semi wol

Pada uji gray scale pada kain semi wol (50,73% wol dan
49,27% poliester) menunjukan nilai 3,5 yang berarti cukup
baik.
2) Hasil uji gray scale kain rayon

Pada uji gray scale pada kain rayon (100% rayon)
menunjukan nilai 4 yang berarti baik.
3) Hasil uji gray scale kain poliester

Pada uji gray scale untuk kain poliester (100% poliester)
menunjukan nilai 4 yang berarti baik.
4) Hasil uji gray scale kain campuran

Untuk uji gray scale pada kain campuran rayon dan
poliester(13,17% rayon dan 86,83% poliester) menunjukan
nilai 4 yang berarti baik.

Pada penjelasan diatas untuk kain rayon (100%
rayon), poliester (100% poliester) dan campuran rayon
dengan poliester (13,17% rayon dan 86,83% poliester) semua
menunjukkan nilai hasil uji gray scale 4 yang berarti baik.
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Dan untuk kain semi wol (50,73% wol dan 49,27% poliester)
menunjukkan nilai gray scale 3,5 yang berarti cukup baik.
Dan berikut merupakan hasil uji staining scale.

Table 4. Hasil Uji Staining Scale

Kain Nilai Ketera
As Ka Pola Polie Akr W  ngan
etat pas mida ster  ilat ol
Semi 4,5 45 4,5 4,5 45 45 Baik
Wol
Rayon 4,5 4 4.5 4.5 45 4,5 Baik
Poliest 4.5 4 4.5 4.5 4,5 4,5 Baik
er
Camp 45 4,5 4.5 4.5 4,5 45, Baik
uran

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa.

1) Hasil uji staining scale kain semi wol

Pada uji staining scale pada kain semi wol (50,73% wol
dan 49,27% poliester) menunjukkan nilai rata rata 4,5 yang
berarti baik.
2) Hasil uji staining scale kain rayon

Pada uji staining scale pada kain rayon (100% rayon)
menunjukan rata rata nilai 4,42 yang berarti baik.
3) Hasil uji staining scale kain poliester

Pada uji staining scale untuk kain poliester (100%
poliester) mendapat rata rata nilai staining scale 4,42 yang
berarti baik.
4) Hasil uji staining scale kain campuran

Untuk uji staining scale pada kain campuran rayon dan
poliester (13,17% rayon dan 86,83% poliester) menunjukan
rata rata nilai staining scale 4,5 yang berarti baik.

Berdasarkan penjelasan diatas untuk uji staining scale
kain semi wol (50,73% wol dan 49,27% poliester) dan kain
campuran rayon dengan poliester (13,17% rayon dan 86,83%
poliester) menunjukan rata rata nilai 4,5 yang berarti baik.
Dan untuk kain rayon (100% rayon) dan kain poliester (100%
poliester) menunjukan rata rata nilai 4,42 yang berarti baik.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

perbedaan kain yang digunakan untuk ecoprint dapat
mempengaruhi ketahanan warna hasil jadi dari ecoprint.
Tetapi untuk kain yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kain rayon (100% rayon), kain semi wol (50,73% wol dan
49,27% poliester), poliester (100% poliester) dan campuran
rayon dengan poliester (13,17% rayon dan 86,83% poliester)
terdapat perbedaan pada hasil uji gray scale dan uji staining
scale tetapi perbedaan tersebut tidak signifikan.

IV. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa seluruh kain yang digunakan mampu
menghasilkan motif ecoprint dengan karakteristik warna yang
cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan pigmen
alami pada daun jati mampu berpindah ke berbagai jenis kain
meskipun masing-masing kain memiliki karakteristik serat
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yang berbeda. Perbedaan hasil yang diperoleh pada setiap kain
dipengaruhi oleh kemampuan serat dalam menyerap dan
mengikat pigmen warna selama proses steaming berlangsung..
Secara visual, seluruh kain menunjukkan terbentuknya motif
daun dengan karakter warna khas daun jati, yaitu cenderung
merah keunguan hingga kecokelatan. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa daun jati mengandung senyawa antosianin yang
mampu menghasilkan variasi warna tersebut pada kain (Rahayu
et al., 2023).

Pada kain semi wol, hasil ketahanan warna tergolong
cukup baik walaupun nilai gray scale sedikit lebih rendah
dibandingkan kain lain. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi
oleh campuran poliester pada kain semi wol yang mengurangi
daya serap terhadap warna alami. Namun demikian, kandungan
wol pada kain tetap membantu mempertahankan warna karena
wol memiliki kemampuan menyerap kelembapan lebih baik
dibandingkan serat sintetis. Pada uji ketahanan warna hasil jadi
ecoprint pada kain semi wol (50,73% wol, 49,27% poliester)
mendapatkan hasil nilai gray scale 3.5 yang berarti cukup baik
dan nilai staining scale 4,5 yang berarti baik. Hal ini sejalan
dengan teori dari Grishanov yang menjelaskan bahwa serat wol
menyerap kelembapan dengan baik dan dapat menahan air
hingga 30% dari berat keringnya; sifat ini membuat wol mudah
diwarnai(Clark et al., 2011). Penelitian lain dilakukan oleh
Guesmi et al., (2011) yang meneliti pewarnaan wol
menggunakan pewarna dari buah kaktus dengan mordan tawas
dan cobalt sulfate yang mendapatkan hasil ketahanan warna
terhadap cahaya yang baik dengan nilai 5. Penelitian lain oleh
Aminoddin (2010) yang meneliti hasil jadi pewarnaan wol
menggunakan canaigre dock sebagai mordan alami yang
mendapatkan hasil ketahanan warna terhadap pencucian
dengan nilai 4.

Sedangkan pada kain rayon menunjukkan kemampuan
penyerapan warna yang baik karena termasuk serat berbasis
selulosa yang memiliki daya serap tinggi terhadap air dan zat
warna. Karakteristik ini membuat motif daun terlihat cukup
jelas dengan warna yang relatif stabil setelah proses pencucian.
Selain itu, sifat rayon yang lembut dan mudah menyerap cairan
membantu proses mordanting berjalan lebih optimal sehingga
pigmen alami lebih mudah menempel pada kain. kain rayon
(100% rayon) mendapatkan hasil nilai gray scale 4 yang berarti
baik dan nilai staining scale 4,42 yang berarti baik. Hal ini
sejalan dengan teori Grishanov yang menjelaskan bahwa kain
yang terbuat dari serat viskosa umumnya lembut, nyaman
dalam kondisi panas dan lembap, jatuh dengan baik, sangat
menyerap, dan mudah diwarnai(Clark et al., 2011). Juga sejalan
dengan penelitian Dewi (2023) yang menjelaskan bahwa
pencelupan kain rayon dengan bahan pengikat tawas atau
tunjung mendapat nilai yang baik(Dewi et al., 2023). Penelitian
lain dilakukan oleh Sofyan & Failisnur (2016) yang meneliti
gambir sebagai pewarna untuk batik bahan sutra, katun, dan
rayon. Mendapatkan rata rata hasil uji ketahanan warna baik
dan sangat baik (skala 4-5). Penelitian lain oleh Pangestu &
Pujiarti (2022) yang meneliti cara ekstraksi daun jati terhadap
hasil jadi pewarnaan kain katun, rayon, dan satin. Yang
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mendapat hasil ketahanan warna uji gray scale dan staining
scale dengan rata rata nilai 4 (baik) untuk ketiga jenis kain.

Untuk kain poliester, hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknik steaming tetap mampu menghasilkan motif
ecoprint yang cukup jelas. Hal ini menarik karena poliester
dikenal sebagai serat sintetis dengan kemampuan penyerapan
rendah terhadap pewarna alami. Akan tetapi, suhu panas selama
proses steaming membantu membuka struktur serat sehingga
pigmen warna dari daun jati masih dapat menempel pada
permukaan kain. Kain poliester (100% poliester) mendapatkan
hasil nilai gray scale 4 yang berarti baik dan nilai staining scale
4,42 yang berarti baik. Dan untuk kain campuran rayon dan
poliester juga menunjukkan hasil yang baik pada pengujian
ketahanan warna. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara serat yang mudah menyerap warna dan serat sintetis
dapat menghasilkan karakteristik kain yang tetap mampu
menerima pigmen alami dengan cukup baik. Selain itu,
campuran poliester dalam kain membantu meningkatkan
kekuatan dan daya tahan kain terhadap penggunaan sehari-hari.
Kain campuran (13,17% rayon, 86,83% poliester) mendapatkan
hasil nilai gray scale 4 yang berarti baik dan nilai staining scale
4,5 yang berarti baik. Hal ini sejalan dengan teori Grishanov
yang menjelaskan karena serat poliester memiliki struktur yang
sangat kristalin dan padat serta adanya cincin benzena yang
memberikan kekakuan pada daerah amorf, serat poliester harus
diwarnai pada suhu tinggi hingga 140°C dan tekanan tinggi.
Biasanya serat poliester diwarnai dengan disperse dying (Clark
etal., 2011). Yang merupakan jenis pewarnaan yang digunakan
pada pewarnaan ecoprint teknik steaming. Penelitian lain
dilakukan oleh Hamar (2023) yang meneliti tentang pewarnaan
kain campuran katun poliester dengan serat kelapa muda yang
mendapatkan hasil uji gray scale baik dengan nilai 4 dan uji
staining scale baik sekali dengan nilai 5. Penelitian lain
dilakukan oleh Mehrizi et al., (2023) yang meneliti pewarnaan
pada kain poliester dengan pewarna alam Prangos ferulacea
yang mendapat hasil ketahanan warna baik dengan nilai gray
scale 4-5.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa teknik ecoprint memiliki fleksibilitas tinggi untuk
diterapkan pada berbagai jenis kain. Temuan ini memberikan
peluang yang lebih luas dalam pengembangan produk tekstil
berbasis pewarna alami, terutama dalam mendukung konsep
sustainable fashion dan pengurangan penggunaan bahan kimia
sintetis pada industri tekstil.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kualitas hasil
ecoprint tidak hanya ditentukan oleh jenis daun yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh proses persiapan kain,
penggunaan mordan, teknik pengukusan, serta karakteristik
serat kain itu sendiri. Oleh karena itu, setiap tahapan dalam
proses ecoprint perlu dilakukan secara tepat agar diperoleh hasil
warna dan motif yang maksimal.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu hanya
menggunakan satu jenis daun dan satu jenis mordan. Selain itu,
pengujian ketahanan warna hanya dilakukan pada pencucian
suhu 40°C sehingga belum diketahui ketahanan warna terhadap
faktor lain seperti gosokan, keringat, maupun paparan sinar
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matahari. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan variasi bahan alami, jenis mordan, serta
metode pengujian lain agar diperoleh hasil yang lebih luas dan
mendalam.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
seluruh jenis kain yang digunakan mampu menghasilkan motif
ecoprint menggunakan daun jati dengan kualitas warna yang
tergolong baik. Perbedaan jenis serat kain memberikan
pengaruh terhadap hasil ketahanan warna, terutama pada nilai
gray scale dan staining scale. Namun, perbedaan tersebut tidak
terlalu signifikan sehingga teknik ecoprint menggunakan daun
jati masih dapat diaplikasikan pada berbagai jenis kain, baik
serat alami, semi sintetis, maupun sintetis.

Kain rayon dan poliester menunjukkan hasil ketahanan
warna yang baik dengan nilai gray scale 4, sedangkan kain semi
wol memperoleh nilai 3,5 yang termasuk kategori cukup baik.
Pada pengujian staining scale, seluruh kain memperoleh nilai
rata-rata di atas 4 yang menunjukkan bahwa hasil ecoprint
memiliki ketahanan warna yang baik terhadap pencucian.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan daun jati
sebagai sumber pewarna alami memiliki potensi yang baik
dalam pengembangan produk tekstil ramah lingkungan. Selain
mudah diperoleh, daun jati juga mampu menghasilkan warna
khas yang menarik dan memiliki nilai estetis tinggi.
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